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PENERAPAN GOOD MANUFACTURING PRACTICE (GMP) DI PT. TIRTA 

SARANA SUKSES, KABUPATEN PASURUAN, JAWA TIMUR. Sabrian Dwi 

Rizky Pamungkas, NIM B32222491, Tahun 2025, 66 hlm, Teknologi Pertanian, 

Politeknik Negeri Jember, M. Ardiansyah S, S.Si., M.Si. (Dosen Pembimbing), Siti 

Romana Sari, Amd.Farm (Pembimbing Lapang). 

PT. Tirta Sarana Sukses yang bergerak di bidang pengolahan makanan, 

minuman dan pengolahan obat tradisional khususnya cuka apel dan beberapa 

produk sampingan seperti minuman ready to drink “Tahesta lite”, cuka anggur, 

ekstrak cacing “Glistamak”, dan “Venacare”. Adapun beberapa tujuan dari 

pelaksanaan magang di PT. Tirta Sarana Sukses adalah meningkatkan wawasan 

pengetahuan serta pemahaman mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan dan 

industri pangan, dan menambah pengetahuan praktis dan wawasan mengenai proses 

pengolahan pangan dengan baik dan benar. Tujuan kegiatan magang adalah 

penerapan GMP Cuka Apel di PT. Tirta Saran Sukses. Hasil monitoring penerapan 

GMP di PT. Tirta Sarana Sukses mendapatkan skor 622 atau 92% (memenuhi 

standar GMP). Terdapat beberapa aspek penting seperti : sarana prasarana, proses 

produksi, fasilitas sanitasi dan karyawan  yang masih memberikan peluang 

terjadinya kontaminasi pada produk yang dihasilkan untuk dilakukan perbaikan. 

Penilaian GMP di PT. Tirta Sarana Sukses yang berarti bahwa industri tersebut 

telah sesuai atau memenuhi prinsip dan prosedur cara pengolahan olahan pangan 

yang baik.


